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ABSTRAK

Segjalan dengan perkembangan zaman, persoalan jual beli yang terjadi
dalam masyarakat semakin meluas, salah satunya adalah adanya praktek jual beli
tebasan. Tebasan adalah suatu cara penjualan hasil suatu jenis produk sebelum
produk tersebut dipanen, di mana produk tersebut hasilnya belum siap untuk
dipanen. Jual beli ini, mekanismenya mirip dengan jual beli ijon.

Praktek jual beli dengan sistem tebasan banyak ditemukan di daerah
pedesaan, salah satunya di Kelurahan Margabakti, yakni jual beli tebasan tanaman
mendong. Mendong adalah tanaman yang membentuk rumpun tinggi, batangnya
dikeringkan digunakan untuk bahan anyaman. Dalam jual beli tersebut digunakan
sistem perkiraan (penaksiran) yang dilakukan oleh pembeli dengan cara
memborong semua hasil tanaman mendong sebelum dipanen yang dilakukan
dengan cara melihat dan mengitari petakan sawah kemudian dengan hanya
memegang beberapa batang mendong yang digunakan sampel untuk
memperkirakan jumlah seluruh hasil panen tanaman mendong.Cara ini memang
memungkinkan terjadinya spekulas antara kedua belah pihak, karena kualitas dan
kuantitas mendong belum tentu jelas keadaan dan kebenaran perhitungannya
karena tanpa penakaran dan penimbangan yang memadai. Dengan demikian,
berdasarkan deskripsi tersebut maka penyusun mencoba untuk menéliti
bagaimana pelaksanaan praktek jual beli mendong secara tebasan dalam
perspektif hukum Islam.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang
bersifat deskriptif-analitis, yaitu penelitian kualitatif yang menghasilkan data
normatif yang diperoleh dari wawancara langsung dengan menggunakan teknik
sampling, yakni purposive sampling, yaitu sampe dipilih berdasarkan
pertimbangan peneliti yang dianggap bisa mewakili populasi. Di samping itu
digunakan teknik dokumentasi untuk menggali data-data yang ada di Kelurahan
Margabakti dan data-data lain yang berkaitan dengan penelitian.

Berdasarkan data-data yang diperoleh dan analisis yang dilakukan, maka
dapat di simpulkan bahwa pelaksanaan praktek jual beli mendong secara tebasan
di Kelurahan Margabakti, telah sesuai dengan hukum Islam yang bertujuan
kemaslahatan serta keadilan bagi kedua belah pihak, maka bentuk jual beli
semacam ini boleh dilakukan.
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HALAMANMOTTO

Barang siapa yang menuntut ilmu, maka Allah akan memudahkan baginya
jalan menuju SURGA. Dan tidaklah berkumpul suatu kaum disalah satu
Dari rumah-rumah Allah, mereka membaca Kitabullah dan saling

mengaj arkannya diantara mereka, kecuali akan turun kepada

Mereka ketenangan, diliputi dengan rahmat, dikelilingi oleh

Para malaikat, dan Allah akan menyebut-nyebu tmereka
Kepada siapa saja yang ada di sisinya. Barang siapa

berlambat-lambat dalam amalannya, niscaya akan

bisa dipercepat oleh nasabnya

(H.R Mudlim dalam Shahih Muslim).

Sesungguhnya Shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku hanya untuk Allah
SW.T Yang Maha Gaib...
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Halaman Per sembahan

Dengan mengucap puji syukur kapada Allah Swt, karya kecil ini
kupersembahkan untuk:

# My Mather, Hj. Yuyu Yuhana, yang telah memberikamtunan do’a-
do’aNya dan hartanya untuk memajukan anak-anaknya.

4 My Father Dede Abdullah (alm), mudah-mudahan dikaerikeindahan di
alam sana.

4 Segenap keluarga besar Mak Ombah (alm) dan Mamédis&am).

4 Kaka kembar yang senantiasa memberikan dukungatydyg dan motivasi
dalam proses penyelesaian skripsi ini.

4 Asep Zaki Assidiqi, terima kasih sudah mau direpotdlengan mengizinkan
menumpang dan menampung di kamar kos dalam rangkgelgsaian
skripsi ini.

+ Sahabat (timnasdoble ampo) yang senantiasa mémnagidaik suka maupun
duka selama berada di Yogyakarta
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KATA PENGANTAR
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Puji syukur penyusun panjatkan kehadirat All8lvt. yang telah
menganugerahkan nikmat Islam dan Iman. Shalawasalam semoga senantiasa
tercurah limpahkan ke haribaan Nabi Muhammad SawulRiagsan Allah, diutus
untuk menyempurnakan akhlak yang mulia. Semkggejahteraan senantiasa
menyelimuti keluarga Beliau, sahabat-sahabat Béleserta seluruh umat Islam.

Dengan tetap mengharapkan pertolongan, karunia hidayah-Nya,
alhamdulillah penyusun mampu menyelesaikan pemuliskripsi ini untuk
melengkapi salah satu syarat memperoleh gelamsadalam Fakultas Syari'ah
dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan judubl Beli Mendong
Secara Tebasan Perspekti Hukum Islam (Studi Di KeamaiMargabakti
Kecamatan Cibeureum Kota Tasikmaldya)

Penyusun menyadari, penyusunan skripsi ini tentuitdak bisa lepas
dari kelemahan dan kekurangan serta menjadi pakeyjang berat bagi penyusun
yang jauh dari kesempurnaan intelektual. Namurkabegrertolongan Allah Swit.
dan bantuan dari berbagai pihak, akhirnya skripisdapat diselesaikan. Karena
itu, dalam kesempatan ini penyusun ingin menguaap&ama kasih sedalam-
dalamnya kepada:

1. Noorhaidi, M.A., M.Phil., Ph.D., selaku Dekan FakgltSyari'ah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta beserta jajarannya.

2. Abdul Mujib, S.Ag.,M.Ag dan Abdul Mughits,S.Ag.,M.Ag,selaku
KetuaJurusan dan Sekretaris Jurusan Muamalat.

3. Drs. Kholid Zulfa, M.Si. dan Yasin Baidi, S.Ag.,M.Agelaku pembimbing |
dan Il yang dengan ikhlas dan sabar bersedia nmebifg kesulitan
penyusun dan memberikan masukan yang sangat barthicengah kesibukan

waktunya sebagai pengajar di Fakultas Syari'ah ldakum UIN Sunan
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Kalijaga Yogyakarta.

. Bapak dan Ibu Dosen beserta seluruh Civitas AkaderRikkultas Syari‘ah
dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, penyuswapkan terima
kasih tak terhingga atas semua pengetahuan tgkaiy diberikan, semoga
kelak bermanfaat bagi penyusun.

. Orang tua tercinta, kakak, dan keluarga besarkas ab’a yang selalu
dipanjatkan serta perhatian, kasih sayang dan dakubaik moriil maupun
materiil kepada penyusun dalam menyelesaikan skimps Semoga Allah
Swt. melancarkan rizki dan kasih sayang serta manjagbaik kehidupan di
dunia maupun akhirat. Amin.

. Teman-teman seperjuangan di Muamalat B dan A angk@7 yang tidak
bisa disebutkan satu persatu, serta teman almarbdterSunan Kalijaga,
yang luar biasa telah membantu dan memberikan awitidalam proses
penyelesaian skripsi ini. Kebersamaan kita selamadalah pengalaman yang
akan menjadi kenangan indah yang terlalu maniskutitupakan.

. Seluruh sahabafT{mnas Doble Ampodan semua pihak yang tidak dapat
penyusun sebutkan satu peratu, yang telah memhebi&atuan, dukungan,
dan motivasi dalam proses penyelesaian skripsi ini.

Semoga bantuan, bimbingan, saran-saran dan motiyesy telah

disampaikan kepada penyusun dapat menjadi pintutbdgukanya masa depan

yang lebih baik. Akhirnya tiada kata yang bisa meWwalcapan terima kasih

penyusun selain do’a, semoga amal budi baik tetsabndapat balasan setimpal

dari Allah Swt.Amin ya rabbal ‘alamin.

Yogyakrata, 19 Jumadil Akhir 1433
10Mei 201

Penyusun

Yusuf Nizar

NIM. 07380079



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latyang dipakai dalam
penyusunan skripsi ini berpedoman kepada Suratitkiepn Bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Répimalonesia Nomor :
158/1987 dan 0543b/U/1987.

I.  Konsonan Tunggal

\ alif tidakdilambangkan tidakdilambangkan

o ba’ B Be

o ta’ T Te

& sa’ es(dengan titik di atas)
c jim J Je

C ha’ ha(dengan titik di bawah)
a kha’ kh kadan ha

> dal D De

5 zal 7 ze(dengan titik di atas)
J ra’ R Er

B zai z Zet

o sin S Es

5 syin Sy esdan ye

P sad es(dengan titik di bawah
) dad de(dengan titik di bawah)
b ta’ te(dengan titik di bawah)




L za’ z zet(dengan titik di bawah
¢ ‘ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ gain G Ge

o fa’ F Ef

K qaf Q Qi

4 kaf K Ka

J lam L ‘el

¢ mim M ‘em

O nun N ‘en

3 waw w W

s ha’ H Ha

s hamzah ' Apostrof

¢ ya’ Y Ye

II.  Konsonan Rangkap karen®yaddah Ditulis Rangkap

ditulis sunnah

¢

ditulis ‘illah

&

[ll. Ta Marb atah di Akhir Kata
a. Bila dimatikan ditulis dengah

sl ditulis al-Maidah

LSl ditulis Islamiyyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata arab yaodah terserap ke dalam
bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan selpagaikecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).
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b. Biladiikutidengankatasandargj"sertabacaankeduaituterpisah, maka
ditulis dengah.

PRI ditulis Mugaranatal-ma zhib

IV. Vokal Pendek

1.1 e fathat ditulis a
2 kasrah ditulis i
T — dammal ditulis u

V. Vokal Panjang

Fathah+ alif ditulis a

1. Olaoenl ditulis Istihsén
Fathaktya’ mati ditulis a

2. Sl ditulis Unaa
Kasrah+ ¢ mati ditulis |’

3. 3 shall ditulis al- Alwani
Dammah+wawumati ditulis i

4. o gle ditulis ‘Ulum

VI. Vokal Rangkap

L Fathahtya’ mati ditulis ai
. g ditulis Gairihim
Fathakrwawu mati ditulis au
2. Jé ditulis Qaul

VII. VokalPendekyangBerurutandalamSatuKataDipisahkandengnApostrof

ot ditulis a’antum
sl ditulis u‘iddat

é S ditulis la’insyakartum
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VIII.

Kata Sandang Alif +Lam

a. Bila diikuti huruf al-Qamariyyah

of 4l

ditulis

al-Qur'an

ol

ditulis

al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyalditulis dengan menggunakan
hurufSyamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkanth

(eDnya.
Al ) ditulis ar-Riszlah
sl ditulis an-Nis7’
Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulismenurut bunyi atau pengucapannya
s Jal ditulis Ahlal-Rayi
ditulis Ahlas-Sunnah

a;m!\‘_pi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai subjek hukum tidak mungkin hidugldim ini sendiri
saja tanpa berhubungan sama sekali dengan maaimsigd. Eksistensi manusia
sebagai makhluk sosial sudah merupakan fitrah gadgh ditetapkan Allah Swt.
bagi mereka. Suatu hal yang paling mendasar dala@memuhi kebutuhan
seorang manusia adalah adanya interaksi sosialadengnusia lain. Dalam
kaitan dengan ini, Islam datang dengan dasar-ddaar prinsip-prinsip yang
mengatur secara baik persoalan-persomlaamalat yang akan dilalui oleh setiap
manusia dalam kehidupan sosial mereka.

Oleh karenanya, manusia muslim, individu maupun rkelok dalam
lapangan ekonomi atau bisnis yang merupakan salahbentuk dari kegiatan
muamalat di satu sisi diberi kebebasan untuk mencari kew#nryang sebesar-
besarnya. Namun di sisi lain, ia terikat dengan iman etika, sehingga ia tidak
bebas mutlak dalam menginvestasikan modalnya atrub@lanjakan hartanya.
Selain itu, masyarakat muslim juga tidak bebasadmmdali dalam memproduksi
segala sumber daya alam, mendistribusikannya, mengkonsumsikannya. la
terikat dengan buhul akidah dan etika mulia, di gam juga dengan hukum-

hukum Islamt

! Yusuf QardhawiNorma dan Etika Ekonomi Islgralih bahasa Zainal Arifin (Jakarta:
Gema Insani, 1997), him. 51.



Dengan demikian, persoalamiamalat merupakan suatu hal yang pokok
dan menjadi tujuan penting agama Islam dalam upasenperbaiki kehidupan
manusia. Atas dasar itu, hukumuamalat diturunkan Allah Swt. hanya dalam
bentuk global dan umum saja, sehingga manusia ik#lrelkkesempatan yang
seluas-luasnya untuk mengembangkan berbagai Kreasidi bidangnuamalat
dalam upaya untuk memenuhi kebutuhan dan mencagbadupan yang lebih
baik di dunia dan akhirat, selama hal tersebuktliertentangan dengan prinsip-
prinsipmuamalat yang telah disyariatkan dalam al-Qur'an dan as-8ann

Salah satu bentuk perwujudamuamalat yang disyariatkan oleh Allah

Swt. adalah kegiatan jual beli.
2,0 aa g ad) Al al g, .,

Berdasarkan kaidah umum tentamgamalat, maka dalam kegiatan jual
beli pun hendaknya orang yang berdagang mengetabai yang sebaiknya
diambil dan apa yang sebaiknya ditinggalkan, meaigetyang halal dan yang
haram, tidak merusak kegiatan jual beli umat mandsngan kebatilan-kebatilan
dan kebohongan-kebohongan, serta tidak memasubarmdengan cara-cara yang
tidak diketahui oleh pembeli. Singkatnya, agar &&gi perdagangan yang
dilakukan menjadi perdagangan yang islami dan meamdea aman, baik kepada

umat muslim maupun non-muslim, sehingga tercapaiggangan yang bebas

dari kecurangan.

2pAl-Bagarah (2): 275.

8 Abdurrahman as-Sa'di, dkkFigih Jual Beli: Panduan Praktis Bisnis Syarjahlih
bahasa Abdullah (Jakarta: Senayan Publishing, 2008) Vii.



Dalam perkembangannya telah terjadi banyak se&edi entuk melakukan
jual beli di masyarakat. Salah satu di antaranyalahdjual beli dengan sistem
tebasan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia #gelabahwa menebas,
artinya memotong, merambah tumbuh-tumbuhan yaniykecl, semak-semak,
meretas, membuat jalan di hutan, membuka hutankuditanami, menetak,
memarang, memborong hasil tanaman seperti padi-lbuahan dan sebagainya
semuanya ketika belum dipefik.

Hal seperti ini terjadi pada tebasan mendatigkelurahan Margabakti,
Kota Tasikmalaya yang dilakukan dari zaman dulu psnsekarang. Karena
menurut mereka jual beli tersebut adalah jual pedktis dengan tujuan untuk
memperlancar pelaksanaan penyelenggaraan tebasdomge

Jual beli tebasan merupakan kebiasaan setempatsyaiay berlangsung
sejak lama. Fenomena ini menunjukan interaksi basilam masyarakat, baik
yang berkaitan dengan kegiatan religius maupun fitaktaktifitas sosial
(muamalat) akan selalu dilingkupi tradisi dan doktrin agayaeng satu sama lain
saling mengisi.

Dalam jual beli tersebut digunakan sistem perkir§agnaksiran) yang
dilakukan oleh pembeli dengan cara memborong sdras@ tanaman mendong
sebelum dipanen yang dilakukan dengan cara metlhat mengitari petakan
sawah kemudian dengan hanya memegang beberapag baamdong yang

digunakan sampel untuk memperkirakan jumlah seldrakil panen tanaman

* Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonesitakarta: Balai Pustaka, 2005)

® Membentuk rumpun tinggi, batangnya yang dikerimglgigunakan untuk bahan
anyaman seperti tikar, topi, keranjang.



mendong. Cara ini memang memungkinkan terjadinyekidpsi antara kedua

belah pihak, karena kualitas dan kuantitas mentéehgn tentu jelas keadaan dan
kebenaran perhitungannya karena tanpa penakaranpdaimbangan yang

sempurna.

Apabila penaksiran dilakukan oleh orang yang atdiil kemungkinan
terjadi adanya salah taksir. Sebaliknya, jika dikda oleh orang yang bukan abhli,
maka kemungkinan terjadinya salah taksir sangarb&enaksiran barang juga
dipengaruhi oleh waktu kapan dilakukannya penakgieasebut. Jika dilakukan
pada saat masih belum jelas wujudnya kemungkingadiesalah taksir sangat
besar sebab adanya suatu hama atau dilanda kekerihgin halnya ketika
wujudnya sudah jelas dan dapat diperkirakan hkkilaya mengenai takaran dan
timbangannya.

Sistem tebasan dalam jual beli mendong tersebw jagmungkinkan
adanya jual beli yang mengandugarar yang dilarang hukum Islam. Kemudian
dalam praktek jual beli mendong dengan sistem &b@ysebut perjanjian hanya
dilakukan dengan cara lisan tanpa perjanjian tetuehingga memungkinkan
terjadinya ingkar janji atau wanprestasi yang mumgldapat berakibat
perselisihan.

Selanjutnya dalam pembayaran yang dilakukan adidagan cara panjar.
Cara ini dilakukan dengan membayar dahulu uang nsekatar 25%-50% dan
kekurangan pembayaran setelah mendong dipanen. n&eme untuk
mengantisipasi kerugian yang diderita oleh pemlaela beberapa pembeli

melakukan pengurangan pembayaran yang sudah disejpadwal perjanjian



yang sebelumnya tidak pernah dibicarakan dalamamen jual beli sehingga
dapat merugikan pihak penjual.

Berpijak dari hal tersebut, penyusun tertarik untailakukan penelitian
lebih lanjut mengenai hal tersebut. Mengingat pgael tentang jual beli
mendong secara tebasan di Kelurahan Margabaktarfa@n Cibeureum, Kota
Tasikmalaya perspektif hukum Islam belum pernabkdikan penelitian, maka

masih terbuka bagi peneliti untuk menelitinya lefmiéndalam.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikekan dapat
dirumuskan permasalahan yang dijadikan kajian dalanelitian ini adalah:
Bagaimana pelaksanaan jual beli mendong dengasmnsigbasan di Kelurahan
Margabakti, Kecamatan Cibeureum, Kota Tasikmalagiard perspektif hukum

Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain:

a. Mendeskripsikan tentang praktek jual beli mendomgpga tebasan di
Kelurahan Margabakti.

b. Menjelaskan pandangan hukum Islam terhadap jual rhehdong
secara tebasan tersebut.

2. Kegunaan Penelitian



Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

a. Dari aspek akademik, penelitian ini diharapkan dap&nambah
bahan pustaka diskursus hukum Islam khususnya ddmiang
muamalat.

b. Usaha untuk menjelaskan apakah jual beli tersebutcipt@kan

kemaslahatan bagi masyarakat setempat.

D. Telaah Pustaka

Terdapat beberapa pembahasan yang terkait dengdatelp jual beli
dalam bentuk penelitian, kajian, ataupun bentukykdainnya. Berikut ini di
antara karya tulis yang menjadikan praktek juai lpahg berkembang dalam
masyarakat sebagai objek penelitiannya.

Skripsi yang ditulis oleh Septiana Widiantarijodul “Praktek Jual Beli
VCD di Jalan Mataram Yogyakarta dalam Perspektgi@ogi Hukum Islam”.
Skripsi ini berkonsentrasi untuk mengkaji persoaile beli VCD yang terjadi di
jalan Mataram dari sudut Antropologi sosial yang rhenmuk kesepakatan hukum
yang tak terluli€.

Haikal Robik dalam skripsinya yang berjudul “Tingeu Hukum Islam
terhadap Jual Beli Pasir Kebon dengan Sistem TabasaDusun Balong

Umbulharjo Cangkringan Sleman Yogyakarta”. Skripsi memaparkan bahwa

°Septiana Widiantari, “Praktek Jual Beli VCD di jalMataram Yogyakarta (Perspektif
Sosiologi Hukum Islam)”SkripsiUIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007, tidak ditékan



jual beli tersebut boleh dilakukan dengan landakatua belah pihak saling
ridha. Dan dampak terhadap lingkungan.

Anna Dwi Cahyani dalam skripsinya yang berjudul “JBeli Bawang
Merah Dengan Sistem Tebasan di Desa Sidapurna Keaarbukuh Turi Tegal
Perspektif Sosiologi Hukum Islam”.Skripsi ini menagkan bahwa jual beli
tersebut sebaiknya dilakukan dengan cara menimpartgriebih dahulu sebelum
dijual, supaya jelas dalam penakaran dan timbarnygehn

Mufidah dalam skripsinya yang berjudul “Tinjauankdm Islam terhadap
Praktik Jual Beli Mangga di Desa Pawidean Kecamasibaiang Kabupaten
Indramayu”, disimpulkan dari hasil penelitiannydwa praktik jual beli mangga
di Desa Pawidean yang meliputi akad yang digunasagah sesuai dengan
hukum Islam, dengan melihat syarat, rukun dan Eayampaiannya sudah
terpenuhi. Praktik pengurangan timbangan yang patdieecurangan tidak sesuai
dengan hukum lIslam, dikarenakan kecurangan-kecanadgpat menyebabkan
kerugian bagi pihak lain dan dapat menyebabkarefisitean’

Kemudian skripsi Fitri Yulia Shofiati yang berjudtinjauan Hukum
Islam Terhadap Jual beli Ikan dengan Sistem Mantiagian Berhadiah di

Pemancingan Moro Seneng Sleman Yogyakarta,” didkapu dari hasil

’ Haikal Robik,“Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Pasir Kelengan Sistem
Tebasan di Dusun Balong Umbulharjo Cangkringan 8terfogyakarta,”Skripsi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, tidak diterbitkan.

8Anna Dwi Cahyani, “Jual Beli Bawang Merah Dengarst&h Tebasan di Desa
Sidapurna Kec. Dukuh Turi Tegal (Perspektif Sogjplelukum Islam),Skrips UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, tidak diterbitkan.

° Mufidah, “Tinjauan Hukum Islam terhadap PraktikaBeli Mangga di Desa Pawidean
Kecamatan Jatibarang Kabupaten IndramayiKripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan
Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008



penelitiannya bahwa jual beli dengan sistem mandiagan berhadiah di
pemancingan Moro Seneng Sleman Yogyakarta tidalaseskum Islam, karena
terdapat unsugarar dammaisir di dalamnya, sedangkan mengenai konsep hadiah
yang ditawarkan tidak bisa diterapkan sebagai gkadah, karena tidak ada
kesesuaian di antara keduanya.

Dengan demikian, setelah melakukan eksplorasatien beberapa karya
tulis yang di antaranya telah disebutkan di atasnypsun menyadari dan
memposisikan diri bahwa penelitian ini berbeda denganelitian yang telah
dilakukan dalam beberapa karya tulis tersebut, @wdapang membedakan
sekaligus keaslian skripsi ini adalah objek kayang berbeda, lokasi penelitian
berbeda, dimana penyusun berusaha secara khusgamaésis praktek jual beli
mendong di Kelurahan Margabakti secara tebasamdadaspektif hukum Islam.
Mengingat penelitian dengan judul demikian belummnph ada, maka masih

terbuka peluang untuk dilakukan penelitian baru.

E. Kerangka Teoritik

Teori jual beli dalam hukum Islam mengajarkan gepameluknya agar
orang yang terjun ke dunia usaha, berkewajiban etahgi hal-hal yang dapat
mengakibatkan jual beli itu sah atau tidak. Ini @ksudkan agabermuamalat

berjalan dengan sah dan segala sikap dan tindakgaoi dari kerusakan yang

19 Fitri Yulia Shofiati, “Tinjauan Hukum Islam Terhap Jual beli Ikan dengan Sistem
Mancing Harian Berhadiah di Pemancingan Moro Sen8legnan Yogyakarta, Skripsi tidak
diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Suikalijaga Yogyakarta, 2009



tidak dibenarkan! Di dalam bermuamalat Allah menganjurkan agar sesama
manusia saling membantu dalam suatu kebaikan d#&rang tolong menolong
dalam berbuat dosa dan pelanggaran sebagaimagasiiéan dalam Al-Qur’an:
12 Olgandl g Ay o ) giglad Vg o o8l g ) o ) giglaty .,
Jual beli adalah suatmuamalat dan merupakan salah satu kebutuhan
manusia sebagai mahluk sosial, karena kebutuhanugsigartidak mungkin
dipenuhi sendiri tanpa bantuan dari orang lainjrggja dalam pelaksanaannya
harus selalu mengingat prinsip-prinsimamalat, yang dapat dirumuskan sebagai
berikut :
1. Pada dasarnya segala bentukmuamalat adalah mubah, kecuali yang
ditentukan lain oleh Al-Qur’an dan al-Hadis
2. Muamalat dilakukan atas dasar sukarela tanpa mengandung paksaan
3. Muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkarfaatadan
menghindarkamudarat dalam hidup masyarakat
4. Muamalat dilakukan dengan memelihara nilai-nilai keadilanenghindari
unsur-unsur penganiayaan dan unsur-unsur pengammkeisempatan dalam

kesempitart?

HAs-Sayyid-SabigFigh Sunnahalih bahasa Kamaludin A. Marzuki (Bandung: M&:ari
1998) him. 12

2Al-Ma’idah (5): 2

Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum MuamlatHukum Perdata Islajn
(Yogyakarta: Ull Press, 2000) him.15
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Pada dasarnya segala bentmkiamalat adalah mubah, kecuali yang
ditentukan lain oleh al-Qur'an dan as-Sunnah, pEagn ini sesuai dengan
kaidah yang berbunyi sebagai berikut:

a2l o Jdall oy Aada LY e La Y B2 da )
Rasulullah Saw bersabda:
154 DAY (88 g Ly 1) JUB8 £ gaal) (B £ ady Al e (ill S 33 O

Meskipun demikian, jual beli dapat keluar dari hukasalnya. Hal ini
dikarenakan oleh adanya hal-hal di luar jual beli sendiri, sehingga
menyebabkan jual beli mempunyai beberapa kemunghieeubah hukumnya.

Berdasarkan rumusan tersebut, maka untuk memaHaatentuan-
ketentuan hukummuamalat yang terdapat dalam al-Quran dan as-Sunnah,
demikian pula untuk memperoleh ketentuan-ketentuakum muamalat yang
baru timbul sesuai perkembangan kebutuhan masyardigariukan pemikiran-
pemikiran baru yang disebufiihad. Sumberijtihad inilah yang berperan besar
dalam mengembangkan figh Islam, terutama dalamnbidaiamalat yang terus
berkembang sesuai dengan perkembangan zaman.

Salah satu metodgtihad yang sering digunakan adalahmaslahah al-
mursalah. Ulama ushul figh menyatakat maslahah al-mursalah dapat dijadikan
sebagai satu dalil dalam menetapkan hukum syarabilap memenuhi syarat-

syarat sebagai berikut:

 Asymuni AbdurrahmanQaidah-gaidah Figh(Jakarta: Bulan Bintang, 1976), him. 41-
42.

15 Zainuddin HamidyTerjemah Hadis Sahih Bukharét. ke-2 (Selangor: Klang Book
Centre, 1990), Il : 266. Hadis dari Abdullah bin Blma dan diriwayatkan oleh Imam Bukhari.
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1. Harus benar-benar membuahkan kemaslahatan at&udidiasarkan dengan
mengada-ada. Artinya agar bisa diwujudkan pembentiitdeum tentang
masalah atau peristiwva yang melahirkan kemanfaadan menolak
kemadharatan.

2. Kemaslahatan itu sifatnya umum, bukan bersifat nagigan. Artinya bahwa
dengan kaitannya dalam pembentukan hukum atas ahadapat melahirkan
kemanfaatan bagi banyak orang bukan bagi seseatandeberapa orang.

3. Pembentukan hukum dengan mengambil kemaslahatatidak berlawanan
dengan fakta hukum atau dasar nashijdaei. *®

Walaupun ulama berbeda-beda dalam memandalndy/as/iahah al-

Mursalah, hakikatnya adalah satu, yaitu setiap manfaat yaog di dalamnya

terdapat tujuan syara’ secara umum, namun tidadtapet dalil khusus yang

menolak atau membatalkann/a.
Dalam hukum Islam, jual beli diperbolehkan sebagaianadanya dalil
dalam al-Qur’an, as-Sunndima’ ulama, maupurml-Qiyas. Adapun dalil dari al-

Qur’an adalah firman Allah Swit:
18 Lol s g gl All) Jal .,

Allah Swt. telah membolehkan jual beli dan datanigmabentuk umum,

tidak dalam bentuk khusus. Meskipun demikian teatlaalil-dalil lainnya yang

* Abdul Wahab Khallafiimu Ushulul Figh alih bahasa KH. Masdar Helmy. cet. ke-1
(Bandung: Gema Risalah Pres, 1996), him. 146.

Y Rachmat Syafe’illmu Ushul Figh(Bandung: Pustaka Setia, 1999), him. 199.

8Al-Bagarah (2): 275.
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mengkhususkan dalil yang umum. Barulah untuk (pkeagksan tersebut)
diharamkan melakukan jual beli, seperti jual betuhagalah, mukhadarah

(ijonan), mulamasah, munabazah, danmujabanah.
Bn Liall g dca Slall g 5y all g A Laall o a o 4 Jsmuy (o0
194 laall g
Juga hadis dari Ibnu Umar ra:
206 Laall g il 45 Lgadla g s JLall g ¢ a e ) J gm (o
Kedua hadis di atas menerangkan bahwa Rasulullahr&davang adanya
jual beli terhadap tanaman atau buah-buahan yargihneelum matang atau
masih belum tampak jadinya.
Begitupun dalam pembayaran yang telah disepakalh pzal beli yang
dilakukan dalam tempo waktu tertentu, maka Allah mémahkan agar

perjanjian tersebut ditulis dengan maksud untuk ghemarkan perselisihan di

kemudian hari. Sebagaimana ditegaskan dalam al-Qur’a
21p oS8 s Ja) A G 2 AL03)) glale Gudligly

Allah melarang penjual dan pembeli keduanya salmgngingkari

perjanjian yang telah mereka sepakati bersama.

¥ Hamzah Ya'qubKode Etik him. 124. Hadis diriwayatkan oleh Imam Bukhariida
Anas ra, dan dishahihkan olehnya.

%% |bid., Hadis diriwayatkan oleh Muttafaq ‘alaih dari Ibbmar ra

?! Al- Bagarah (2): 282
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223 ghally | b gf ) ga) () Ll

Kemudian salah satu di antaranya dilarang untukngainemaksakan
kehendaknya karena masing-masing pihak antaragledgn pembeli oleh syarat-
syarat yang mereka lakukan.

Namun demikan, suatu akad jual beli dapat dianggdp apabila telah
terpenuhi rukun dan syaratnya. Menurut madzhab f#dmaukun yang terdapat
dalam jual beli hanyalaligah al-‘agd (3 %) (jjab gabul) (Js85 sy V),
yakni pernyataanjab dan gabul yang merefleksikan keinginan masing-masing
pihak untuk melakukan transaksi. Berbeda denganoritag ulama (jumhur),
rukun yang terdapat dalam akad jual beli terdiri d& ‘agid (¥ W) (penjual dan
pembeli), al-ma’qud ‘alaih («l= 2si=4l) (harga dan objek), dasigah al-‘aqd (ijab
qgabul) >

Selain rukun, akad jual beli juga harus disempuanakengan empat
macam syarat, yakni syarat’igad, syarat sah, syaratafadz, dan syarafuzum.
Jika salah satu syarat dalamiigadtidak terpenuhi, maka akad menjady//. Jika
dalam syarat sah tidak lengkap, maka akad menjadu, jika dalam salah satu
syarat nafadz tidak dipenuhi, maka akad menjadiauguf, dan jika salah satu
syarat/uzum tidak dipenuhi, maka pihak yang bertansaksi m&mkiiyar, yakni

meneruskan atau membatalkan akad.

22 Al-Ma'idah (5): 1.

% Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh muamalal{Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008), him 73

** Ibid., him. 74.
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F. Metode Pendlitian
Penelitian merupakan suatu proses dari kegiatan gunepulkan,
mengolah, menyajikan, dan menganalisis suatu datamd sebuah peristiwa,
untuk memperoleh suatu hasil kajian yang dapatrdipggungjawabkan secara
ilmiah, maka metode yang digunakan dalam penyusski@psi ini adalah sebagai
berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitiaparigan field
research,” yaitu dengan mencari sumber-sumber data langsurneldrahan
Margabakti Kecamatan Cibeureum Kota Tasikmalaya.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifatdeskriptif analitis yaitu penyusun berusaha
menggambarkan kondisi pelaksanaan jual beli mendengra tebasan kemudian
dianalisis berdasarkan hukum Islam.
3. Teknik Pengumpulan Data
Langkah-langkah yang digunakan untuk memperolah diaiam penelitian
ini adalah dengan menggunakan teknik sebagai keriku
a. Obsevasi (pengamatan)
Dalam hal ini penulis melakukan obsevasi secaraslamng
dengan mengamati dan mendengar dalam rangka memahancari
jawaban, mencari bukti terhadap permasalahan yatetid yakni

dalam praktek jual beli mendong secara tebasan.

% safuddin AzwarMetode PenelitiarfYogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him.21.
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b. Interview (wawancara)

Teknik pengumpulan data yang digunakan penelitiukunt
mendapatkan keterangan-keterangan lisan melaloakep-cakap dan
berhadapan muka dengan orang yang memberikan keterkepada
peneliti. Wawancara ini dapat dipakai untuk melemjkdata yang
diperoleh melalui observa¥l. Wawancara dilakukan kepada pihak-
pihak yang terkait yaitu 8 (delapan) penjual memgof (empat)
pembeli mendong, dan 3 (tiga) tokoh masyarakat diutahan
Margabakii.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data melalu
peninggalan tertulis, terutama berupa arsip-arsip ttrmsuk buku-
buku tentang pendapat, teori, dalil atau hukum, @émlain yang
berhubungan dengan masalah penelitfAdapun proses dokumentasi
dalam penelitian ini guna mendapatkan data tentdogumen-
dokumen yang ada, dengan melalui sumber-sumber parigitan
dengan kajian yang dibahas.

4. Pendekatan penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan normatil ypendekatan yang

dilakukan dengan menjelaskan mengenai kegiatan hal mendong dengan

*Mardalis, Metodelogi Penelitian: Suatu Pendekatan Propp&st. 1, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1999), him. 64.

2Isyharsimi Arikunto, Prosedur Penulisan Suatu Pendekatan Praktiiakarta: PT.
Rineka Cipta, 1993), him. 117.
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sistem tebasan yang dilakukan oleh penjual dan pkrt@ysebut apakah sudah
sesuai atau menyimpang dari ketentuan hukum Islam
5. Analisis Data
Setelah data-data terkumpul, penyusun menganaligita dengan
menggunakan metode analisa kualitatif, yaitu proseghenelitian yang
menghasilkan data deskriptif, ucapan atau tulisanperilaku yang dapat diamati
dari orang-orang atau subyek itu sentfirDengan demikian, kesimpulan akhir

dapat diperoleh dengan logika berfikir induktif.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam rangka mempermudah pemahaman dan pembahatadate
permasalahan yang diangkat maka pembahasannyaumisecara sistematis
dalam beberapa bab, yang masing-masing bab tersedapunyai keterkaitan
satu sama lainnya.

Bab pertama merupakan pendahuluan yang akan mekgelansur-unsur
yang menjadi syarat suatu penelitian ilmiah, ydétar belakang dan pokok
masalah, tujuan dan kegunaan diadakan penelitelaalt pustaka, kerangka
teorietik, metode penelitian dan sistematika perabah. Bab ini merupakan
pembahasan pendahuluan dari pembahasan dalam bdedaitnya.

Bab kedua penyusun menjelaskan secara teorietigyanan tinjauan

umum tentang jual betlalam hukum Islam, yakni membahas tinjauan umun jua

Robert Bohdan dan Steven J. TayRengantar Metodologi Penelitian Kualitatif: Suatu
Pendekatan Fenomologis Terhadap lImu-limu sosialith bahasa oleh Arief Furchan, (Surabaya:
Usaha Offset Printing, 1992), him. 21-22.
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beli dalam Islam, yang meliputi pengertian, dasscum, rukun dan syarat, jual
beli tebasan, prinsip-prinsip jual beli dalam Islam

Bab ketiga membahas gambaran umum dan praktekbglaimendong
secara tebasan di Kelurahan Margabakti. Bab ibatgrdalam dua pembahasan,
yaitu pertama tentang gambaran umum dari objeklpiane dan kedua, tentang
proses transaksi dalam praktek jual beli mendowrgraetebasan, yang meliputi
mekanisme jual mendong, mekanisme penetapan ha@anjendong, dan
pelaksanaan akad dari jual beli mendong itu senBegmbahasan pada bab ini
dimaksudkan untuk memberikan deskripsi yang utuhatiap praktek jual bel
mendong secara tebasan di Kelurahan Margabakiy yerupakan objek dalam
penelitian ini.

Bab keempat, merupakan bab analisis terhadap grakiebeli mendong
secara tebasan yang ditinjau dari Hukum Islam dukélan Margabakti. Hal-hal
yang menjadi konsen dalam analisis ini, yaitu amalpermasalahan dari segi
pelaksanaan praktek jual beli mendong secara tebasa

Bab kelima merupakan penutup dengan menjelaskampesn dari
pembahasan secara keseluruhan, serta perlunyassaeampenting demi kebaikan
dan kesempurnaan penelitian ini, kemudian ditutapgdn daftar pustaka dan

lampiran-lampiran penting lainnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pembahasan mengenai jual beli mendong secara tebasarta analisis
hukum Islam telah dikemukakan pada bab-bab sebgmmmaka dapat ditarik
kesimpulan, bahwa praktek jual beli mendong secalmstin di Kelurahan
Margabakti Tasikmalaya menurut hukum Islam adala, skarena telah
memenuhi semua rukun dan syaratnya. Jual beli dabgs merupakan bentuk
yang sederhana dan praktis dengan tujuan untuk erampar pelaksanaan
penyelenggaraan jual beli mendong. Jual beli memdsecara tebasan ini di
dalamnya mengandung manfaat atau kemaslahatardi@mai dengan madharat
yang ditimbulkan tetapi akan lebih baik apabila renara kemaslahatan atau
manfaat tersebut dengan mengesampingkan madharatdygmbulkan selama
tidak melenceng dari tujuan syara’.

Dalam persoalan akad jual beli dalam hukum Islapatiditerima karena
telah memenuhi semua rukun dan syaratnya, sed#sejengamagasid asy-
syariah, yaitu untuk keadilan dan kemaslahatan seluruh umatusia dengan
memberikan salah satu kemudahan dalam memenuhituketou hidupnya.
Dengan demikian, akad jual beli mendong secaras&badi Kelurahan

Margabakti masih sejalan dengan hukum Islam dashbdilakukan.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa sarapeteyusun untuk jual
beli mendong secara tebasan. Berikut ini saramsgemg dapat penyusun
berikan:

1. Bagi pembeli harus lebih cermat dan berhati-hatardamenaksir barang
(mendong) yang hendak dibelinya supaya tidak tegaldh taksir yang dapat
menyebabkan kerugian.

2. Bagi penjual dalam menawarkan barang (mendong) kegdamendekati
waktu panen untuk menghilangkan unsur garar.

3. Hendaklah orang yang melakukan aktivitas jual Imeémpelajari hukum-
hukum jual beli, agar dapat mengetahui apa yangile®ya diambil dan apa
yang sebaiknya ditinggalkan, mengetahui yang radal yang haram, tidak
merusak jual beli dengan kebatilan-kebatilan dabokengan-kebohongan,
serta tidak memasukan riba dengan cara-cara yadgngekadang tidak
diketahui oleh pembeli, sehingga kegiatan jual pahg dilakukan menjadi

jual beli yang islami, baik, bersih dan memberaraman bagi umat manusia.
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LAMPIRAN |
TERJEMAHAN

BAB |

No Him | Footnote Terjemah

. . . Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba . . .

.dan tolong menolonglah kamu dalam
2 9 12 kebajikandan takwa, dan janganlah tolong
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. . .

Hukum asal dalam semua bentuk muamalat adalah
3 10 14 boleh dilakukan kecuali ada dalil yang
mengharamkannya.

Seorang laki-laki bercerita kepada Rasulullah Saw,
bahwa dia tertipu orang dalam jual beli. Me

4 10 15 sabda beliau: “Apabila engkau berjual beli, maka
katakanlah tidak boleh ada tipuan”.
5 11 18 . .. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan

mengharamkan riba . . .

Rasulullah Saw melarang muhagqgalah,
6 12 19 mukhadlarah (ijjonan), mulamasah, munabazabh,
dan muzabanah.

Rasulullah Saw telah melarang buah-buahan
7 12 20 sebelum nyata jadinya. Beliau melarang untuk
penjual dan pembeli

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
8 12 21 bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu yang
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.”

9 13 22 Hai orang-orang yang ketiman, penuhilah agad
agad itu. .
BAB |1

No Him | Footnote Terjemah




21

Hai orang-orang beriman, janganlah kamu saling

memakan harta sesamamu dengan jalan b
kecuali dengan jalan perniagaan yang ber
dengan suka sama suka di antara kamu. . .

21

. . . Padahal Allah telah menghalalkan jual |
dan mengharamkan riba . . .

21

Rasulullah Saw. pernah ditanya: Pekerjaan ap
yang paling baik? Beliau bersabda: Pekerj
seorang dengan tangannya dan setiap jual
yang bersih

36

34

Hukum asal dalam semua bentuk muamalat ad
boleh dilakukan kecuali ada dalil ya
mengharamkannya.

36

35

Hai orang-orang beriman penuhilah akad-#kac

37

36

Semua yang Allah halalkan dalam al-Qur'an m
ia halal, yang diharamkan maka ia haram,

yang di diamkan maka itu tidak ada hukumi
(boleh). Terimalah dari Allah kemudahan-Ny
(Allah berfirman), “Rabbmu tidak pernah lupa”.

39

39

Hai orang-rang yang beriman, apabila dis

athil,
aku

neli

akah
aan
beli

alah
ng

)

aka
dan
nya

eru

untuk  menunaikan shalat jum’at, maka

bersegeralah kamu mengingat Allah ¢
tinggalkanlah jul beli. Yang demikian itu leb
baik bagimu jika kamu mengetahui.

42

42

lan
ih

Hai orang-orang beriman, janganlah kamu saling

memakan harta sesamamu dengan jalan b
kecuali dengan jalan perniagaan yang ber
dengan suka sama suka di antara kamu. . .

athil,
aku

45

48

Rasulullah Saw melarang muhagal
mukhadlarah (ijjonan), mulamasah, munabai
dan muzabanabh.

ah,
vah,

10

45

49

Rasulullah Saw telah melarang buah-buahan

sebelum nyata jadinya. Beliau melarang un

tuk




penjual dan pembeli

BAB IV

No

HIm

Footnote

Terjemah

71

Hai orang-orang beriman, janganlah kamu saling

memakan harta sesamamu dengan jalan b
kecuali dengan jalan perniagaan yang ber
dengan suka sama suka di antara kamu. . .

73

Dari Jabir bin Abdullah berkata, saya mender
Rasulullah Saw. bersabda “Sesungguhnya A
dan Rasul-Nya telah mengharamkan jual
khamer, bangkai, babi dan patung”.

76

10

Sesuatu yang telah terkenal menurut ‘urf sef
sesuatu yang disyaratkan dengan sesutu syarg

77

13

Prinsip dasar dalam (melakukan) berbagai 3
ialah  kerelaan kedua belah pihak ya
melakukannya, dan keharusan (yang timbul)
berbagai akad itu (juga didasarkan atas tunt
yang disepakati mereka sewaktu mengada
akad).

78

14

athil,
aku

gar
llah
bel

perti
t.

1 kad
ing
dari
utan
kan

Hai orang-orang beriman, janganlah kamu saling

memakan harta sesamamu dengan jalan b
kecuali dengan jalan perniagaan yang ber
dengan suka sama suka di antara kamu. . .

athil,
aku

78

15

Hukum asal dalam semua bentuk muamalat ad
boleh dilakukan kecuali ada dalil ya
mengharamkannya.

alah
g

79

17

Rasulullah Saw. melarang jual beli buah sehin
berubah warnanya, Beliau melarang bagi pern
dan pembeli.

gga
jual

82

24

Hai Bani Najjar! Tetapkanlah harga kebun
kepadaku, di dalamnya ada reruntuhan dan p
kurma.

mu
bhon




LAMPIRAN 11

BIOGRAFI TOKOH

1. Abdurrahman as-Saadi

Nama lengkapnya adalah Syekh Abu Abdillah AbdurrahbiarNasir
bin Abdullah bin Nasir Ali Sa’adi. Beliau berasalridiabilah Bani Tamim.
Lahir di kota ‘Anizah, Qasim tnggal 12 Muharram 1387Beliau hafal al-
Qur'an beserta tajwidnya sebelum berusia 11 taheimuklian berkonsentrasi
untuk belajar kepada para ulama yang sudah terkeaiaéli Ibnu Taimiyyah
dan lbnu Qayyim. Hal ini terlihat dari kecintaanylan kecondongan
pemikirannya pada karya-karya kedua tokoh terséhiudntara sekian banyak
karyanya adalah Tafsir al-Quran 8 jilid, Khasiyalghtyyah, Diwan Khatb,
al-Qawaid al-Hisan, Bahjah Qulub al-Abrar, ar-RiyadiN&ahirh, dan lain-
lain. Beliau wafat pada 22 Jumadil Tsani 1378 H.

2. Syamsul Anwar

Lahir tahun 1956 di Midai, Natuna, Kepulauan Rid&endidikan
terakhir adalah S3 IAIN (sekarang UIN) Sunan Kalijagdoun 2001,
Yogyakarta. Tahun 1989-1990 kuliah di Universitaglea dan tahun 1997 di
Hartford Seminary, Hartford, USA. Sehari-hari bekesgbagai dosen tetap
fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogy#kasejak tahun
1983 hingga sekarang dan tahun 2004 diangkat segaga besar. Pernah
menjabat Sekretaris Prodi Hukum Islam PPS IAIN SuKalijaga (1999),
Dekan Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga (199920

3. Ahmad Azhar Basyir

Beliau dilahirkan di Yogyakarta pada 21 Novemb 1928,
Alumnus PTAIN Sunan Kalijjaga Yogyakarta 1956. kemnadiaeliau
memperdalam Bahasa Arab di Universitas Baghddiunta akademik
1957/1958. memperoleh gelar magister dari Unitasd{airo dalam dirasah
Islamiyah tahun 1965 kemudian mengikuti pendidiRasca Sarjana Filsafat
di Universitas Gajah Mada tahun 1971/1972. mengdor pada Universitas
Gajah Mada dalam bidang Filsafat Hukum Islam d@endidikan Islam,
beliau menjadi dosen luar biasa pada Universitdsiviumadiyah,Universitas
Islam IAINSunan Kalijaga Yogyakarta. Beliau juga melap jabatan
sebagai anggota tim pengkaji hukum Islam dan bgmEnmbinaan hokum
Nasional Departemen Kahakiman RI. Beliauwafat pallarntd 994.

4. Dimyauddin Djuwaini
Lahir di Rembang, 9 maret 1980. Meraih gelar Sarfakonomi Islam
jurusan Manajemen Keuangan Syari'ah Sekolah Tinggonomi Islam
Tazkia (2001-2005). Di antara pengalaman Kkariringalah sebagai staf
Lembaga pengembangan Perbankan Indonesia (LPRiggélisaat ini telah
mempublikasikan beberapa karya yang di antarangéalacEkonomi Islam:



Di Tengah Krisis Ekonomi Global (teriemahan dari &sdnArab, 2004), Pilar-
Pilar Ekonomi Islam (terjemahan dari Bahasa Arab0620 Manajemen

Syari'ah: Sebuah Kajian Historis dan Kontemporerjéteahan dari Bahasa
Arab, 2006), Pengantar Figh Muamalah (2008), Kig#ts&s Memberdayakan
Zakat (teremahan dari Bahasa Arab, masih dalam proseawaran kepada
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LAMPIRAN 111
PEDOMAN WAWANCARA

A. PENJUAL atau PETANI
1. Siapakah nama bapak atau ibu ?
2. Apaagama bapak atau ibu ?
3. Apakah pekerjaan bapak atau ibu sebagai petani ?
4. Jika bapak atau ibu sebagai petani, bagaimana cara menjual hasil panen

tanaman mendong yang bapak atau ibu terapkan ?

o

Apa alasan bapak atau ibu menjual hasil panen tanaman mendong ?

6. Apakah bapak atau ibu menerima cara tebasan yang digunakan para
pedagang atau pembeli ?apa alasannya ?

7. Mengapa sebelum mendong dijual tidak dilakukan penimbangan ?

8. Apakah perjanjian yang dilakukan dengan pedagang tertulis ? jika tidak
tertulis apa alasannya ?

9. Apakah bapak atau ibu mau menerima pembayaran dengan cara panjar ?
mengapa?

10. Bagaimana pendapat bapak atau ibu tentang pengurangan pembayaran?
11. Apakah bapak atau ibu rela pedagang melakukan pengurangan
pembayaran (cowokan) yang pada awal perjanjian tidak di bicarakan ?

12. Apakah praktek jual beli tanaman mendong yang sudah menjadi
kebiasaan di Kelurahan Margabakti ini menguntungkan ?

13. Pernahkah terjadi penguluran waktu pembayaran yang dilakukan
pedagang dan melelahkan penagihan ?

14. Pernahkah terjadi perselishan antara bapak atau ibu sebagai petani
dengan pedagang sebagai pembeli ? bagaimana mengatasinya ?

15. Apakah bapak atau ibu menyukai jual beli dengan sistem tebasan seperti
ini ?

16. Menurut bapak atau ibu apakah diperbolehkan dalam agama Islam jual

beli sistem tebasan tanaman mendong seperti yang terjadi di sini ?

Vi



B. PEMBELI atau PENEBAS:

> WD PE

© © N o

12.
13.

14.

15.

16.

Siapakah nama bapak atau ibu ?

Apa agama bapak atau ibu ?

Apakah pekerjaan bapak atau ibu ?

Jika bapak atau ibu seorang pembeli atau penebas, bagaimana praktek jual
beli hasil panen tanaman mendong yang bapak atau ibu terapkan ?

Apakah mendong sebelum dibeli dilakukan penakaran dan penimbangan ?
jikatidak, mengapa?

Baga mana cara pembayaran yang bapak atau ibu terapkan ?

Apakah pembayaran yang dilakukan dengan caratunai ?

Baga mana pembayaran dengan cara panjar itu ?

Apakah agad jual beli yang bapak atau ibu terapkan dengan cara tertulis ?

jikatidak dengan caratertulis apa alasannya ?

. Apakah bapak atau ibu mengenal istilah cowokan?
11.

Apakah bapak atau ibu pernah, sering melakukan pengurangan
pembayaran (cowokan) ?

Mengapa sering melakukan cowokan ?

Apakah cara-cara yang bapak atau ibu lakukan dalam jual beli hasil panen
mendong ini menguntungkan ?

Bagaimana cara bapak atau ibu menentukan jumlah mendong yang
ada dan menentukan harga yang hendak di bayarkan ?

Apakah tidak ada kesenjangan sosial antara pembeli dan petani mendong
yang disebabkan dari jual beli tebasan ?

Apa aasan yang mendorong bapak atau ibu melakukan jual beli

tebasan mendong?

Vil



C. TOKOH MASYARAKAT

> WD PRE

Siapakah nama bapak atau ibu ?

Apa agama bapak atau ibu ?

Apakah pekerjaan bapak atau ibu ?

Apakah sudah lama pelaksanaan transaksi jual beli mendong di Kelurahan
Margabakti Kec. Cibeureum ?

Bagaimana tanggapan bapak atau ibu tentang transaksi jual beli mendong
sistem tebasan atau borongan ?

Ditinjau dari Hukum Islam, bagaimana pendapat bapak atau ibu tentang
pelaksanaan jual beli model tebasan atau borongan ?

Bagaimana pendapat bapak dengan adanya transaks jual beli mendong
model tebasan bagi masyarakat desa Margabakti ?

Vil
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